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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil analisis diketahui  bahwa ada perbedaan 

pengetahuan kanker serviks ditinjau dari tingkat kesadaran akan kesehatan 

pada wanita dewasa awal di Surabaya. Dari perhitungan statistik non-

parametrik dengan menggunakan uji beda U-Mann Whitney didapatkan 

angka signifikansi sebesar 0,002 (p < 0,05). Hal ini berarti hipotesis 

penelitian yang diajukan oleh peneliti diterima, sehingga ada perbedaan 

pengetahuan kanker serviks yang signifikan antara wanita dengan tingkat 

kesadaran akan kesehatan yang tinggi dengan yang rendah.  

Pada tabel 4.7. terlihat bahwa distribusi frekuensi pengetahuan 

kanker serviks untuk kelompok dengan kesadaran akan kesehatan yang 

rendah cenderung menyebar pada kategori sangat rendah, rendah, sedang, 

tinggi, dan sangat tinggi. Hal ini berbeda pada kesadaran akan kesehatan 

pada kelompok tinggi, pengetahuan kanker serviks dominan pada kategori 

tinggi dan sangat tinggi. Dengan demikian, tingkatan pengetahuan pada 

kelompok dengan kesadaran akan kesehatan yang tinggi dengan yang 

rendah memang tampak berbeda. Hal ini mendukung hasil uji hipotesis 

yang diperoleh yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan di antara 

kelompok kesadaran akan kesehatan yang rendah dengan yang tinggi dalam 

hal pengetahuan kanker serviks.   
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Hasil penelitian ini memperluas pendapat Mubarak (2009: 257) 

bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan adalah 

minat. Dengan adanya minat dalam diri wanita untuk menjaga kesehatan 

maka wanita cenderung memiliki pengetahuan yang baik seputar masalah 

kesehatan karena minatnya tersebut akan membuat wanita menekuni dan 

mencari tahu secara aktif mengenai hal-hal seputar kesehatan, seperti 

pencegahan dan penanganan kanker serviks.  

Berdasarkan hasil penelitian, tampak bahwa kelompok dengan 

tingkat kesadaran akan kesehatan yang tinggi cenderung memiliki 

pengetahuan terhadap kanker serviks yang relatif tinggi. Hal ini dapat 

dilihat dari 3 dimensi kesadaran akan kesehatan (Hong, 2011), yaitu: (1) 

sadar akan kesehatan diri sendiri (selalu memperhatikan kondisi fisik setiap 

hari, banyak melakukan perenungan tentang kesehatan, sangat menyadari 

mengenai kesehatan diri sendiri), (2) bertanggungjawab dengan kesehatan 

(aktif mengikuti kegiatan-kegiatan seputar tentang kesehatan, aktif mencari 

informasi mengenai kesehatan, selalu khawatir tentang kesehatan setiap saat 

bukan hanya pada waktu sakit saja, dan kesehatan tergantung pada 

sebagaimana saya mengurus diri sendiri), dan (3) memiliki motivasi 

terhadap kesehatan (hidup dengan sehat tanpa penyakit merupakan hal yang 

sangat penting). Dengan memiliki ketiga dimensi dari kesadaran akan 

kesehatan tersebut, wanita dewasa awal memiliki semangat untuk mencari 

informasi mengenai kesehatan, mau melakukan kegiatan untuk kesehatan, 

dan memiliki kenyakinan akan kesehatan (Bergman, 2004). Hal tersebut 

tampaknya dilakukan oleh wanita dewasa awal dengan tingkat kesadaran 

tinggi agar terhindar dari berbagai penyakit. Dalam upayanya untuk 

menjaga kesehatan, wanita dewasa awal dengan tingkat kesadaran akan 

kesehatan yang tinggi mungkin menemukan informasi mengenai kanker 
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serviks, seperti : penyebab, gejala/tandanya, cara pengobatan, cara 

penularan, serta cara pencegahan penyakit kanker serviks yang saat ini 

banyak diderita oleh wanita. Dengan demikian, tingkat pengetahuan mereka 

terhadap kanker serviks cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 

mereka yang kurang sadar akan kesehatannya.  

Hasil penelitian ini memperluas hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Putri (2013). Penelitian yang dilakukan oleh Putri 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam hal tingkat pengetahuan 

mengenai kanker serviks yang dimiliki oleh mahasiswa S1 Farmasi dengan 

mahasiswa profesi apoteker, dimana mahasiswa profesi apoteker memiliki 

lebih banyak pengetahuan mengenai kanker serviks dibandingkan dengan 

mahasiswa S1 Farmasi. Dengan kata lain, tingkat pendidikan berpengaruh 

terhadap pengetahuan seseorang mengenai kanker serviks. Penelitian ini 

membuktikan bahwa ada variabel lain yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan seseorang tentang kanker serviks yaitu, kesadaran akan 

kesehatan. Kesadaran akan kesehatan memainkan peranan penting terhadap 

tingkat pengetahuan kanker serviks karena hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa perbedaan yang signifikan antara kesadaran akan 

kesehatan yang rendah dan tinggi terhadap pengetahuan wanita dewasa 

awal mengenai kanker serviks. Pada penelitian ini, sampel penelitian 

terbanyak adalah ibu rumah tangga (49%) dan karyawan swasta (22%). 

Sekalipun banyak subjek yang berprofesi hanya sebagai ibu rumah tangga, 

namun ada di antara mereka yang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 

mengenai kanker serviks. Sayangnya, penelitian ini tidak mengumpulkan 

data mengenai tingkat pendidikan subjek, namun penelitian ini 

menunjukkan bahwa bukan hanya tingkat pendidikan saja yang berperan 

penting dalam menentukan sedikit banyaknya pengetahuan seseorang 
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mengenai kanker serviks, melainkan bagaimana individu itu memandang 

kesehatan sebagai suatu hal yang penting sehingga memotivasinya untuk 

hidup sehat, mencari dan menyerap informasi mengenai kesehatan dan 

informasi tentang berbagai penyakit, termasuk kanker serviks.  

 Berikut ini adalah beberapa hal yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian atau yang merupakan kelemahan dalam penelitian, yakni: 

a. Peneliti tidak dapat mengontrol subjek dalam mengisi kuesioner 

khususnya untuk subjek yang direkrut dengan bantuan teman 

peneliti. Meskipun peneliti sudah memberikan pesan agar subjek 

mengisi secara mandiri dan sebaiknya kuesioner segera diambil 

setelah mengisi, peneliti tidak dapat mengontrol bahwa hal tersebut 

memang benar-benar telah dilakukan.  

b. Peneliti tidak dapat mengontrol subjek yang mengisi kuesioner 

online. Peneliti tidak dapat mengetahui secara pasti apakah subjek 

mengisi kuesioner secara mandiri, mengisi dalam kondisi tenang, 

dan apakah pengisi kuesioner adalah subjek sendiri atau orang lain. 

c. Jumlah subjek yang diambil dalam penelitian ini relatif sedikit 

dibandingkan dengan populasi wanita dewasa awal di kota 

Surabaya. Demikian pula dengan teknik sampling yang digunakan 

peneliti; teknik sampling tersebut kurang ideal karena bersifat 

insidental, sehingga mungkin menyebabkan sampel ini menjadi 

kurang representatif atau kurang mewakili populasi penelitian 

sehingga data menjadi tidak normal. 

d. Peneliti tidak mengontrol variabel tingkat pendidikan dan minat 

yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian. 
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5.2. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dinyatakan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

pengetahuan kanker serviks yang signifikan ditinjau dari tingkat kesadaran 

akan kesehatan pada wanita dewasa awal yang berada di Surabaya. 

Kelompok dengan tingkat kesadaran akan kesehatan yang tinggi cenderung 

memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi (M= 6,98, SD= 1,59) 

dibandingkan dengan kelompok dengan tingkat kesadaran akan kesehatan 

yang rendah (M= 5,34; SD=2,70). 

5.3.  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan beberapa 

saran yaitu: 

1. Bagi para wanita dewasa awal, khususnya subjek penelitian 

Bagi wanita dewasa awal yang memiliki tingkat kesadaran akan 

kesehatan yang relatif tinggi, disarankan untuk tetap 

mempertahankan kesadarannya tersebut. sedangkan bagi mereka 

yang berada pada tingkat kesadaran yang relatif rendah, 

diharapkan untuk dapat meningkatkan kesadarannya melalui cara-

cara berikut: selalu memperhatikan kondisi fisik setiap hari, 

banyak melakukan perenungan tentang kesehatan, menyadari 

mengenai kesehatan diri sendiri,  aktif mengikuti kegiatan-kegiatan 

seputar kesehatan, aktif mencari informasi mengenai kesehatan, 

memperhatikan kesehatan setiap saat bukan hanya pada waktu 

sakit saja, dan memiliki keyakinan bahwa hidup dengan sehat 

tanpa penyakit merupakan hal yang sangat penting. Diharapkan 
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dengan kesadaran tersebut, pengetahuan wanita dewasa awal 

mengenai berbagai penyakit, khususnya mengenai kanker serviks 

akan menjadi semakin baik sehingga dapat mencegah penyakit 

yang saat ini banyak dialami oleh wanita tersebut.  

2. Bagi  instansi kesehatan termasuk praktisi kesehatan  

Diharapkan, instansi kesehatan dapat memberikan sosialisasi 

mengenai pentingnya untuk mengetahui penyakit kanker serviks 

kepada masyarakat, khususnya wanita dewasa awal. Berdasarkan 

penelitian ini, didapatkan bahwa sebagian besar wanita dewasa 

awal yang menjadi subjek penelitian berada pada kategori sangat 

tinggi dalam hal tingkat pengetahuan tentang kanker serviks, 

walaupun begitu sekitar 10% dari subjek penelitian ini masih 

berada dalam kategori pengetahuan kanker serviks yang sangat 

rendah, sehingga instansi kesehatan harus tetap memberikan 

informasi, dan edukasi bagi wanita dewasa awal mengenai 

penyakit kanker serviks yang sangat berbahaya bagi kaum wanita. 

Diharapkan dengan semakin banyak edukasi diberikan, wanita 

menjadi sadar akan kesehatan sehingga dapat mencegah ataupun 

mendeteksi dini keberadaan penyakit tersebut.  

3. Bagi LSM 

Diharapkan dapat mempergencar pemberian informasi kepada 

masyarakat khususnya mengenai kanker serviks, antara lain 

dengan memberikan sosialisasi, seminar, dan infomasi tertulis 

seputar masalah-masalah kesehatan dalam rangka menambah 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

kesehatan, khususnya penyakit kanker serviks. 
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4. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengambil sample 

penelitian dengan menggunakan cluster random sampling sehingga 

populasi penelitian lebih dapat terwakili. Selain itu, peneliti 

berikutnya perlu memperhatikan faktor lain seperti, tingkat 

pendidikan yang tidak dikontrol  dalam penelitian ini namun 

terbukti penting dalam penelitian Putri (2013). Terkait dengan 

penggunaan kuesioner online, peneliti selanjutnya perlu mencari 

grup-grup atau malling list di media sosial yang lebih beragam 

sehingga semakin banyak subjek mau berpartisipasi dalam 

penelitian dengan mengisi kuesioner. Penelitian selanjutnya juga 

perlu memikirkan cara pengisian kuesioner online yang hanya 

dapat dilakukan sekali (yang tidak memungkinkan  pengisian dobel 

pada Google Form), misalnya dengan sistem deteksi IP address. 
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